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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gambir adalah ekstrak getah yang terbuat dari daun dan ranting kering tanaman Uncaria gambir Roxb.

Produk gambir dipasarkan dalam bentuk kubus atau blok kecil[1]. Gambir, yang biasanya digunakan

sebagai komponen sirih, juga digunakan sebagai pewarna tekstil, penyamak kulit, antiseptik,

komponen kosmetik, astringen, perisa pahit untuk bir, dan kombinasi obat tradisional dan modern [2].

Dalam bidang pangan, ekstrak gambir dapat dimanfaatkan sebagai pengawet pangan seperti bakso,

tahu, dan juga minuman penyegar. Dalam bidang industri, ekstrak gambir dimanfaatkan dalam bidang

industri farmasi, industri kecantikan, food additives, industri bahan pewarna, dan lain-lain [3].

Indonesia merupakan produsen yang sangat berpengaruh sebagai produsen gambir, indonesia

memasok 80% kebutuhan gambir dunia [4]. Gambir merupakan pewarna alam yang paling banyak

diproduksi secara lokal di Provinsi Sumatera Barat.

Sumatera Barat yang mampu memasok 90% kebutuhan pasar dunia dengan tujuan utama ke India,

Pakistan, Singapura, Thailand dan Malaysia. Penghasil gambir terbanyak yaitu Kabupaten Lima Puluh

Kota[4]. Dilansir dari data Distanhorbun Limapuluh Kota pada tahun 2019, Produksi gambir di

Kabupaten Limapuluh kota mencapai 7.137,98 ton dengan luas lahan sebesar 17.521 ha [5]. Produksi

terbesar berada di Kecamatan Kapur IX dan Kecamatan Pangkalan [6]. Meskipun teknologi

pengolahan gambir tergolong kompleks, namun tetap memerlukan sedikit perawatan. Gambir masih

dijual dalam bentuk “gambir mentah” dan tidak ada variasi produk [4]. Masih ada ruang untuk

pertumbuhan ekspor gambir dari Indonesia, baik mentah atau olahan. Dapat disimpulkan bahwa

peningkatan nilai tambah yang dapat meningkatkan pendapatan di berbagai sektor agribisnis.

Saat ini di Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh Kota memerlukan tempat pengolahan gambir

yang menyeluruh untuk memaksimalkan dalam pengolah gambir. Meskipun industri perkebunan

gambir cukup maju dari segi produksi dan pemasaran, namun kemajuan teknologi dalam

pengolahannya belum ada[7]. Pengolahan gambir menjadi produk turunan seperti perekat kayu,

pewarna pakaian, obat-obatan, kosmetik dan lainnya dapat meningkatkan peputaran ekonomi

lokal/wilayah[8]. Tercapainya kesejahteraan masyarakat melalui ekonomi berbasis potensi lokal

dengan adanya “Perencanaan Industri Gambir” serta meningkatkan pengetahuan petani gambir

“Perencanaan Pusat Edukasi Tanaman Gambir” yang terpusat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengenai penelitian sarana dan prasarana edukasi dan

pengolahan gambir untuk memperlancar pergerakan ekonomi dengan judul ”Perencanaan Industri

Gambir dan Edukasi Dengan Pendekatan Eco-Tech di Kabupaten Lima Puluh Kota”. Dengan adanya

perencanaan tersebut dapat memenuhi sarana dan prasarana penunjang kegiatan masyarakatdan petani

gambir.

1.1.1 Isu dan Permasalahan

Potensi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai penghasil gambir tebanyak di Sumatera

Barat perlunya membenahi mutu produksi dan inovasi olahan gambir sehingga diperlukannya

industri olahan dan ruang edukasi untuk masyarakat dan petani gambir.

1.1.2 Data dan Fakta

Delapan puluh hingga sembilan puluh persen dari produksi gambir negara dapat dipasok oleh

Provinsi Sumatera Barat, dan Kabupaten Lima Puluh Kota menyumbang 90% dari output

provinsi tersebut. Dilansir dari data Distanhorbun Limapuluh Kota pada tahun 2019, Produksi

gambir di Kabupaten Limapuluh kota mencapai 7.137,98 ton dengan luas lahan sebesar 17.521

ha. Produksi terbesar berada di Kecamatan Kapur IX dan Kecamatan Pangkalan.
Table 1.1 Data Luas Lahan dan Jumlah Produksi Gambir

Kecematan Luas Tanah
Perkebunan
Gambir 2020

(Ha)

Jumlah Produksi
Gambir 2020

(Ton)

Payakumbuh 380,00 210,00

Akabiluru - -

Luak - -

Lareh Sago Halaban 142,00 73,78

Situjuah Limo Nagari - -

Harau 1 095,00 235,41

Guguak - -

Mungka 925,00 60,00

Suliki 160,00 52,80

Bukik Barisan 2 668,00 1 312,50

Gunuang Omeh - -

Kapur IX 7 751,00 3 439,35



Pangkalan Koto Baru 4 427,00 2 442,85

Lima Puluh Kota 17 548,00 7 826,69

Sumber: BPS Kabupaten Lima Puluh Kota

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural

1. Apa saja kegiatan yang ada dalam industri pengolahan gambir?

2. Bagaimana merencanakan industry pengolahan gambir nyaman bagi pengunjung, pengelola?

1.2.2 Permasalahan Arsitektural

1. Bagaimana merencanakan konsep ruang, dalam merencanakan industri pengolahan gambir

untuk memenuhi kebutuhan kegiatan pengolahan gambir dan pengelola?

2. Apa saja fasilitas penunjang industri gambir yang harus disediakan untuk mencukupi

kebutuhan para pengguna sarana danprasarana yang datang dapat merasakan kenyamanan?

1.3 Tujuan Penelitian

Merencakan industri gambir untuk pengembangan dan memajukan petani gambir di Kabupaten

Lima Puluh Kota, untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta memperlihatkan potensi sebagai

pemasok gambir terbanyak di Provinsi Sumatera Barat.

1.4 Sasaran Penelitian

Memperoleh hasil rancangan Industri Gambir dengan sarana dan fasilitasnya sesuai konsep desain

yang dapat mewadahi pengolahan gambir, pemerintah dan perangkat lainnya di Kabupaten Lima

Puluh Kota.

1.5 Manfaat Penelitian

Dapat menjadi bahan referensi dan pengetahuan dalam perencanaan industri gambir yang dapat

mendukung pertubuhan ekonomi masyarakat dengan adanya pengelolaan dan sarana edukasi gambir

mengutamakan kepentingan untuk masyarakat terutama petani gambir di Lima Puluh Kota.

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial (lokasi kawasan)

Ruang lingkup spasial perencanaan adalah Sumatera Barat Indonesia memiliki Kabupaten Kapur

IX yang merupakan bagian dari Kabupaten Lima Puluh Kota. Dengan luas wilayah 723,36 Km2.

Kecematan Kapur IX merupakan pemasok gambir terbanyak di KabupatenLima Puluh Kota.

Batas Wilayah :
Tabel 1.2 Batas Wilayah

utara Provinsi Riau

selatan Kecamatan Bukit Barisan dan Gunuang Omeh

barat Kabupaten Pasaman

timur Kecamatan Pangkalan Koto Baru

Alasan mengambil kawasan ini dikarenakan Kecematan Kapur XI membutukan fasilitas

pengolahan gambir yang lengkap dan disertai ruang edukasi untu masyarakat sekitar, sebagai

peningkatan ekonami dan kualitas hasil panen oleh petani gambir.

Gambar 1.1 Lokasi Kawasan Perencanaan

Sumber: Kapur XI, 20 Maret 2023

1.6.2 Ruang Lingkup Substansial (kegiatan)

https://id.wikipedia.org/wiki/Riau


Ruang lingkung substansial menitik beratkan pada berbagai hal yang berkaitan dengan

perencanaan perancangan Bangunan Sarana dan Prasarana Perencanaan Industri Gambir dan

Edukasi Dengan Pendekatan Eco-Tech di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Desain yang mengarah kepada:

1. Pembahasan menitik beratkan pada masalah–masalah disiplin ilmu arsitektur, yang

disesuaikan dengan tujuan, manfaat, dan sasaran yang hendak dicapai

2. Pembahasan mengenai contoh penyelesaian bangunan dengan fungsi yang sama sebagai

informasi kriteria desain

3. Pembahasan tentang area/wilayah yang akan menjadi lokasi bangunan.

4. Pembahasan penyelesaian masalah dari analisa site untuk menghasilkan konsep

5. desain ruang luar serta ruang dalam yang sesuai dengan kaidah serta teori ilmu arsitektur

6. Penekanan pada pencapaian konsep desain sesuai dengan ilmu arsitektur

7. dengan penggunaan material serta teknologi yang ramah lingkungan.

1.7 Ide Kebaruan

Merencanakan industri pengolahan gambir dan edukasi yang memberikan kenyamanan dan

kebebasan untuk setiap individu dalam melakukan aktivitas outdoor dan indoor, serta membantu

kegiatan yang dilakukan pengguna agar lebih mudah.

1.8 Keaslian Penelitian
Tabel 1.3 Keaslian Penelitian

No UNIVERSITAS

/TUGAS

AKHIR

NAMA TAHUN JUDUL PEMBAHASAN

1. Universitas

Andalas/Tugas

Akhir

Aminuddin

Ikhlas

2021 Perancangan

Tata Letak

Fasilitas Pabrik

Pada Teaching

Industry

Gambir

Berdasarkan

penelitian ini,

rancangan tata

letak fasilitas

pabrik merupakan

tata letak produk

dengan fokus pada

penataan produk

untuk setiap

stasiun kerja dan

stasiun kerja yang

disusun menurut

departemen

masing-masing.

1.9 Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Berisi prinsip-prinsip dasar yang menyebabkan pengangkatan judul. Latar belakang dapat

dimulai dengan pemaparan suatu fakta, seperti suatu masalah, fenomena, isu, kemajuan ilmu

pengetahuan, atau temuan penelitian tentang potensi fisik atau non fisik atau kebutuhan

manusia di masa mendatang, baik yang berkaitan dengan arsitektur maupun yang tidak

terkait dengan arsitektur.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memberikan penerangan teori berupa definisi dan definisi yang diambil dari kutipan

buku yang relevan dengan penulisan laporan skripsi, serta beberapa jurnal literature review

dan review preseden yang relevan dengan penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Yaitu gambaran tentang metodologi penelitian, peserta penelitian, dan pemilihan lokasi

dapat ditemukan di bab ini.

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN

Yaitu tentang data primer dan sekunder yang sudah diterima. Survei lapangan langsung

digunakan untuk mengumpulkan data primer, dan instalasi yang berhubungan dengan

penelitian penulis digunakan untuk mengumpulkan data sekunder.

BAB V ANALISA

Bab ini khusus tentang analisis lokasi yang diperoleh setelah melakukan survei lapangan.

BAB VI KONSEP PERANCANGAN

Bab ini khusus mengenai gagasan dan konsep yang ingin digunakan baik makro dan mikro.

BAB VII PERENCANAAN TAPAK

Bab ini tentang perencanaan, yang dibuat mengikuti analisis dan memanfaatkan ide-ide

konseptual yang ditemukan di bab sebelumnya.

BAB VIII PENUTUP



Bab ini khususnya mengenai rangkupan atau kesimpualan dari latar belakang hingga
konsep tapak dan bangunan.


	Tabel 1.3 Keaslian Penelitian 
	No
	NAMA
	TAHUN
	JUDUL
	PEMBAHASAN
	1.
	Universitas Andalas/Tugas Akhir
	Aminuddin Ikhlas
	2021
	Perancangan Tata Letak Fasilitas Pabrik Pada Teach
	Berdasarkan penelitian ini, rancangan tata letak f
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	Bab ini memberikan penerangan teori berupa definis
	BAB III METODE PENELITIAN
	Yaitu gambaran tentang metodologi penelitian, pese

